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ABSTRACT 

On the influence of waste disposal of the Wood factory 
Rungus on the coral reef life in Teluk Kabung, Bungus Ray, 
Padang West Sumatera Province. 

Coral reefs rtre known rts prod11ctjve P.cosystems, which ;:i.re 

rich in species and offer beautiful panoramas. They are 

not. only import;:i.nt as food sources and protect coast.lines 

from waves, hut are also an income source for our country 

and represe.nt an interesting recreation place. Recent 

with the development of the industry, however, has bro11ght 

many direct and indirect negative impacts, including reef 

destruction endangering the ha.lance of marine 

ecosystems and fishery sources in gener;:i.l. This research 

aims at. knowing the influence which i.s caused hy waste 

disposal of the Bung1Js Wood Factory on the coral reefs. 

Various dat.a of t .he cie.st ruct. ion of cora. l reefs as the 

result. of waste ciispoi::;al hare heen gathered. Results i:.how 

th;:i.t we .find coral reefs with a level of light and 

he;:i.vy destruction Rnci a decline in the quality 

of water. Tn this report. a destruction analysis of coral 

ree f s ;:i.nd some watP.rs qual i.ty parameters 

'l'e111k K:=thung P;:i.dang w;:i.teri=; are presenteci. 

from Bungus 
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RTN~KASAN 

NlJSYTRWAN, nP. 9010fi00010, NTRM. 9010013150006. Pengaruh 

PP.mhuangan T.imhah Pahri k Kayu fhmgus Terhadap Kehidupan 

Ter11mhu Karang di PP.rairan nungus 1'eluk Kabung Parlang 

Propi n~d S11matP.ra Rarat. Di himhi ng oleh Bapak DR. 

KUNZMANN d:rn Tr. YF.MPTTA EFENDT, M. S. 

ANDRF.AS 

Penel:itian ini dilaksanakan dari tanggal 4 April 

sampai 4 ,Jun i l 994 di perr1 i ran Bungus 'l'e luk Kahung Kody a 

Padang, rlengan t.njuh he 1 as stasi .1m pengamatan. 

Metoda yang dipakai adalah metnrla survei dengan 

ohservas i l.:rngs11ng. Unt11k menget .:-i.hu i keadaan 11mum ter11mh11 

ka r;:ing di gnnak:rn met.orla Manta-Tow yang di l akukan sepanj:-i.ng 

pant a i n11ng11s rlan p:-i.nta i Pn l HU Kasik. 

llntuk mengetRlrni ti ngkRt peng;lruh ciari pemh11angan 

l i mh:-ih Pnhri k Kayu R1mg11s terharlap kehi rlupan ter11mb11 

lrn.r:rng di gunak:rn heherapa metorla ya:i tu metorla transect 

ga ri s rlengan h:rnt.11an progrRm 'Dhase IT I' yang di. l anj11tkan 

rlengan program 'Lifeform' dan juga digunakan metoda 11j:i. 

parameter hidrologis yang meliputi uji fisika (kecerahan, 

suhu) rlan uji kimia (pH, salinitas, kanrlungan oksigen) 

Dari 

kar;:ing di 

has j l Mant.a-Tow di r:l.<1.pat keadaan umum terumhu 

perai ran R11ng11s Tel11k Kah11ng Rudah mengal:i.mi 

t.ekanan y;:ing cukup herat r:lari akt.ivitas manusia, hal ini 

r:ii -t-anrla i deng;rn c11k11p tehal nya serlimentasi yang men1Jt .11pi 
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karang rlan terllmhll Im rang ter11t.:=ima rl i rlr1.erah rHrli11s 

0 - 0,5 mill d:=iri pahrik, sehingga meng:=ikih:=itkan kem:=itian. 

Jlanya jrni s k:=ir:=rng rlan tP.r11mh11 karang tert.ent.11 yang rlapat 

hirlnp yait11 jenis non- Acropora, utamanya corHl massivP.. 

Dari basil analisa. rlata menggunakan metoda transect 

g::i.ris rlan non transect. dirlapatkan tingknt. kondisi t.erumhn 

karang rlP. lrn.t pahr i k menga lnm i r11sak herFl.t rlengan persen 

cover l,2%. Semakin jauh rlari pahrik tingkat kondisi 

ter11mh11 karang j11ga mengFilami kerusakan rlengan persen 

cover 4fi % yait.11 p:=irl:=i jarak 2 - 3 m·ill. 

Serlangkan rlP.ngan menggunakan metorlR uji paramet.er 

hirlrologis 

mP.nunjnkkan 

rliant;:i,nrnya. 11ji fisika tingkat. 

nilRi-nila.i, yaitu semRkin rlekat. kearah 

kegir1tan pahrik tingkat. kecerr1han semakin mP.nllrim hingga 

mencapai _ 1 meter. Suhu menunjukkan ni la i semaki n renrlah 

hingga 0 30,6 C. Hal ini rlisehahka.n t.irlak rlapatnya cahaya 

menembns kedalam perairr1.n karena cukup tehalnya zat.-zat. 

s1.1spens i yang terr:lapat di pera i. ran tersP.h1it. Untuk nji 

kimia., .Iill menunjukkan ti ngkat. pengr1.r11h pemhuangsrn 1 i mhah 

relatif kecil yaitu 7,6 - 7,89 rlan herada pnda ambang yang 

ditet.<-1 .pkan oleh Ment.ri. KLH yai.tu 6 - 9. Saljnitai:: air laut 

yang hj asa herarlr1. 36 % • men11nj11 kk:=rn n i la i sPmak i. n de kat 

kl?nr::i.h pahri k sr1.l i nit.as semr1.ki n t11r1m hingga mPnc.apai 

32 I 4%,, lJnt.nk kanrl11ngan oksigen rlalam air lant yang 

hi as::.nya > 4 mennnjnklrn .n n i la i semaki n de ka1·. dengan pahri k 

semakin renrlah yaitu 3,4 ml/l. 
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Dari hasil penelitian i.ni didapat gambaran hahwa: 

Kernriti;in karHng dan terumhu karang yang ada di perairan 

Rungus Teluk kahung untuk radi11s 0 0,5 mill 

di sehahkRn o leh pemh1rnng:rn l imhR.h Pahri. k KHyu Rungus. 

Sedangkan unt11k daerah yang heradR pada radius > 0, fi 

mill kemati::i.n karang dan ternmhu karang di.sehahkan o]eh 

lamRnya karRng rlan terumhu karang herada di udara 

terh11kR . HRl in i terjarli tingginya 

pPrherlnnn nntA.ra ni r pasang rlengan ai .r frnrut, di snmpi ng 

it.11 juga rliseh::i.hkan oleh aktivitns man11sia, rlalam hal 

in i pengamhilan karang 11nt11k komersi.l oleh para 

pend11rl11k rlan 11nt11k souvenir hagi pnra wi.i:;atawRn yang 

rlatang ke daerah ini. 

Menurimnya k1rn 1 i tas perairnn i:;eperti. kecerHhan 

perairRn, s11h11, salinitas, oksigen terlarut dalam air 

unt,uk rlRerah pera i ran Rungus Te luk Kabung Padang di duga 

karena pemhnangan l imhah Pabri_ k Kayu B11ng11i:;. 
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l . PF.NDAHUT ,lJAN 

l. 1 . T,atar Be lakang 

Karang dan terumbu karang merupakan ekosistim khas 

daerah tropika. Ekosistim ini mempunyai sifat yang sangat 

menonjol, yaitu mempunyai produktifitas dan keaneka 

ragaman jenis biota yang tinggi. Banyak biota yang hidup 

diterumhu karang yang mPrupakan :=;umber perikanan dan 

sumber kehidupan hagi nelayan setempat. Berbagai jenis 

ikan, mollusca, crusta.cea, P.chinodermata dan biota laut 

lain yang hidup snbur d:i l.ingkungan ini. Si fat lain yang 

sangat mennnjol. adalah adanya perpaduan yang harmonis 

antara karang batu (hermatipik) dengan biota lain yang 

menjadikan ekosisti .m ini mempunyai nilai estetika yang 

tinggi. Maka dari segi pariwisata, terumbu karang 

merupakan sumherdaya yang sang at potensial untuk 

dikemhangkan. Karang batu (hermatipik), baik yang hidup 

maupun yang sudah ma.ti, merupakan pondaRi. yang sangat 

kokoh llnt11k melindungi pulau-pulau, pantai clari erosi dan 

gempuran omhak. 

Sifat kait mengait antara berhaga.i komponen dalam 

ekosistim terumbu karang sangat jelas. Hal ini sangat 

berarti kerusakan terhadap salah satu komponennya akan 

mengakibatkan rusaknya sel .uruh ekosisti .m tersebut. Hal ini 

sesua i. dengan pendapat Roggers daJ am Prahoro & Wahyono 

(1987) yang mengatakan bahwa ekosistim perairan karang 
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tidak dapat dipisahkan dari faktor-faktor l.ain, baik yang 

hersifat biologis maupun non biologis, karena ia merupakan 

suatu jaringan hidup yang saling berkaitan. Kualitas dan 

kelestarian sumherdaya perikanan serta 

estetika terumhu karRng sHngat terga.ntung pada keut11han 

k::i r;rng h;:i tu ( hermat. ipi k) sehaga. i komponen utama pembentuk 

ekosist.im tersehut.. 

Reberapa penyehRb terja.dinya kerusakan karang men11rut 

S11h::1rsono (1980) rligolongkan menjadi tiga., yaitu: 

( l ) Ker11sakan sebab-sehab hiologis, seperti arlanya 

kompetisi, predasi, ledakan phytoplankton. 

(2) Ker11sakan karang karena sebab-sebab mekanis, seperti 

( 3 ) 

adanya 

vulkanik, 

arus yang kuat, 

perubaha.n 

penentrasi sinar matahari. 

sedimentasi, 

temperatur, 

Kerusakan karang karena aktifitas 

aktifitas 

salinita.s, 

manusia, 

seperti pencemaran minyak, bahan kimia, pengambilan 

karang untuk keperluan ind11stri, bangunan, percobaan 

ni1k]ir, koleksi biota la.ut da.n lain-lain. 

Oleh karena perairan ka.rang yait11 suatu 

k11was;:i.n la11t dimana banyak t.erdapat karang-karang, terumbu 

kRrang itu merupRkan ekosistim tersendiri dan memangku 

berhagai organisme, m11lai dari yang hersel tunggal sampai 

kawanan ikan dan biota lainnya. Maka untuk mengeksploitasi 

sumberdaya perikanan perairan tersebut perlu dijaga 
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terhadap gRngguan-gangguan ekosistimnya demi pelestarian 

pengusahaannyR. 

Berdasarkan penelitian pendRhuluan yang dilakukan di 

perRiran harat Sumatera Barat, didapatkan hasil bahwa 

sehagian hesar ter11mh11 karl:lng yang ada sudah mengalami 

kerusakan, ada yang sudah mati dan yang terhanyak dijumpai 

adalah hertumpnknya sedimentasi di permukaan karang sampai 

ketebalan satu meter (Kunzmann et al. 1993). 

Sal .ah satu penyebah kerusakan terumbu karang di 

pantai barat Sumatera Barat adalah pencemaran limbah yang 

di .b11ang oleh Pabrik Kayu Bungus. 

Untuk mengetahui pengaruh dari pencemaran limhah yang 

di.buang oleh Pabrik Kayu Bungus Teluk Kahung Padang maka 

dipandang perl11 rlilak11kan penelitian ini. 

1.2. 'l'ujuan dan Manfaat Peneli-t.ian. 

Penelitian ini bertujuan 

1. Untuk mengeta.hui keadaan terumb11 karang yang ada 

diperairan Bungus Teluk Kab11ng Padang. 

2. Untuk menget.ahui tingkat kerusakan terumhu karang 

karena limbah Pabrik Kayu Bungus. 

Hasil . penelitian ini di harapkan dapat sebagai 

informasi bagi Fakultas Perikanan Universitas Bung Hatta 

Padang dan pemerintah daerah Sumatera Barat untuk menyusun 

kehi jnksanaan dalam rangka me lP-star i kan ekos i st i m t,erumbu 
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\{nrang kh11s11snya clan ekosistim 11mumnya serta menggalakka.n 

pariwisRtR bahnri. 



TI. 'rTN.TAUAN PUS'l'AKA . 

. l. Pencemaran. 

Pencema.ran lingkungan mer11pakan pencemaran di. dunia 

lng ma.kin lama maki n merisa.11kan, karernt perana.nnya yang 

numnya herakibat huruk terhadap lingkungan. KekhawRtiran 

nat manusia perta.ma-tamA. tertuj11 pada la.ju pertambahan 

:=!nd11rluk rl11nia. Man11sia-manusia yang memadati planet bumi 

ita ini secF1ra langsung atau tidak langsung menyehahkan 

~rtamhahnya pencemara.n lingk11ngan. Tidak dapat disangkal 

agi, hahwa per.airan-perairan teluk dan pantai menjadi 

asaran utama pencemaran. Sekalip11n asal pencemar.an di 

arRt, tetapi lamhnt atau cepat, pencemaran ini akan 

ampai pula ke l aut melalni al i ran sungai. Perairan ini 

agailrn .n t.ong sa.mpah menghimp1m segal a ma.cam huangan, 

egiatan-kegintan ini tel .ah mengakibatkan sedimentasi di 

ingkungan pantai . Sedimentasi fa.kt.or 

on-ha.ya.ti penting yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

erkembangan serta penyeharan karang (Loya, Schumacher, 

'isk, Hudson et al. Kendal et al . dalam Rondo, 1993). 

Pencemaran ti.dak sela]u berakibat buruk terhadap 

ingkungan ]ant. Kadangkala 7,at-zat tersebut dapat memupuk 

ant, sehingga perai.ran terseh11t menjadi suhur. Zat-zat 

1a ra/nut ri s i. yang terhawR a i. r sungai merupakan sal ah satu 

:ontohnya, demikian pula zat-7,at organik yang kemudian 
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mP.ngnlRmi peng11rRian oleh hakte.ri menjadi zat-zat an 

orgRnjk ynng sangat rlibutuhka.n fitoplankton 11nt11k 

melakukan fotosintesa (Praseno, 1972). 

Dengan rliti.ngkatkannya sektor i.nrlustri. rliharapkan 

taraf hidup masyarakat akan dapat di.tingkatkan lagi, maka 

rtengan m11nculnya industri. perlu dipikirkan efek sampingan 

y:rng ditimh11lkannya yang herupa Umhah. 

herupa limhah padat (solid wastes), limbah 

Limhah dapat 

cair (Ji.quid 

wRsLes), ma11pun limhah gas (gaseous wastes). Ketiga limhah 

in i rlapa .t dike 111arkan sekal igus o leh suatu i ndust ri maupun 

sa.tn persat.11 rlengan prosesnya ( Ma.h ida, 1984). 

Adapnn efek sampingan dari li.mbah dapat (1) 

membRhaya.kan kesehatan manusia,(2) menimhulkan kerusakan 

pacia henda ata11 hangunan, tanaman rlan peternakan, (3) 

da.p:;it merusak atau memhunuh kehidupan yang ada dalam 

perairan seperti ikan dan organisme lainnya, ( 4) dapat 

mer11sak keindahan (estetika),( Reksosoebroto <ialam Mahirla, 

1 984) . 

Radan air tidak terkecuali perairan karang mudah 

terpengaruh ol .eh herhagai hahRn pencemar. Sesuai dengan 

sifat rlan Rsalnya pencemaran dapat digolongkan ke dalam 

pencemarRn kimia, fiRika rlan hiologiR (Anonimus 

Wagiyo et. a 1 . 1993). Semua tipe pencemaran 

men11r11nkan kualitaR hadan ai.r. 

dalam 

akan 
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KuRlitas air ditP.ntukan oleh beberBpa faktor, yaitu 

:;;nt ynng t.P.r lnru t., zat yang ters,rnpens i dnn mah luk hi rlup 

khmmsnyn jasad renik rli dnlam air murni. Apa.bi.la 7.at ysrng 

terlarut A.dRlah 7.Rt yang tersuspensi dan · mahluk hid11p 

didalam air mP.mbu;:i.t lrnalitas 1dr menjarli tidak sesuai 

11ntuk kehid11pan kit.a mr1.ka air it11 disehut tercemar 

(Mahirlr1, l 984) . Pencema ran pe ra i ran, ya i tu masu knya HtA.11 

rlimaiarnkknnnya sufl.tu '1..<tt, senynwa, energi, organi sme a.tau 

m;:ihluk hirlup ke rlFilRm per;:iir;:in oleh Rkt , ivitas mHrn1siR rlRn 

a] am yang mengaki b.<ttkan k11a] i bts pera i n:tn akan tu run 

sampai ketingkat tertP.ntu sesuai rlengan pembent.11kannyR. 

Menurut Koeshiono (1980) pencemaran lingkungan 

perairan bersumher pad a ti ga masal ah, yai.tu ( 1 ) 

men ingkatnya sumber popul as i dan maki n , pa<iatnya penrluduk 

r.H pusat-pusat pem11kiman manusia, ( 2 ) meningkatnya 

kehutuhan material individu, (3) terhatasnya kuantitas 

snmbPrrlHyn R lam ysrng hers i fat dapat p111 i h dan t irlak dapat 

p11] i. h. 

Dari l=rndut . ekologi pencemaran r.lapat di sehflbkan oleh : 

( l ) 7.Rt padat yang mHSllk kP rl:ilam air, ( 2 ) :;;at kimia 

ter]:ir11t yang mr\Sllk lrn r.lalam air, ( 3 ) 7,at, yang dapat 

meruhah s :ifat nlami perairan seperti herkurangnya 

lrn n d 11 n g an o ks i g e n d i d a l Fl m a i. r ( A r i n fl r ci i , l 9 7 8 ) • 

Baj k 7,at hnanga.n i ndust r i maupun zat huangan rumah 

tangga, yang mungkin terdiri dari ketiganya 8eka.li.g11s 
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ata11p11n satu persat.11 semuanya dapat menamhah sej11mlah 

hesar zat-zat partikel dalam air. Kalau zat tersebut 

mengenrlap, maka zat i.ni. akan mempengaruhi fauna penghuni 

dasar. Walaupun zat tersebut tidak beracun, namun zat ini 

akan menutupi organ i sme yang h iciupnya terpendarn cH dasar 

;it,a11 menyumhat hagian-hagian tuhuh lainnya. Sedangkan zat 

kimi.a terlarut. yRng heracun rleng:rn kadar yang cukup a.kan 

memhunuh hewan-hP.wan dal am pera i. ran. Sebenarnya tidak 

sP.mua 7,at, pencemar i t.11 herar.un dan memhahaya.kan keh i.d11pan 

hewan, tet.api rlengan arlanya zat-zat t.ertentu di dalam 

air akan menyehahkan karang-karang dan hewan lainnya 

11nt.11k t.Pt.ap menut.up rliri. ,Jadi walaupun hewan terse hut 

dapat. hidup namun cialam keRdaan yang menyedihkan 

(Arin a rd i , l 9 7 8 ) . 

2.2. 1'erumh11 Ka.rang. 

1'ernmhu adalah merupakan endapan masif yang penting 

rlari kr:llsinm kr1.rhonat. yang dihasilkan oleh karang (Fil um 

r,nidr1.ria, Kl::is Ant ,hozoa, Orrlo Madreporaria = 

Scleract.inia), rlengan serlikit t.amhahan rlari alga herkapur 

clan org:rn i smP.-organ i sme lain yang menge l 11a rkan kal s i um 

kr1.rhonat.. Meskipun karang rli. t.em11kan cH seluruh l autan 

rl11nia hr1.ik perairan kutuh ma11p11n perai r:rn lJgahari, seperti 

r:--.. ng n.-1:-~ .!:i d::..Erah i .ropik, tet,api h:rnyr1. di daerah tropik 

terumbu karang dapat berkembang. Hal ini. disehabkan oleh 

dua kelompok karang yang berbeda yang pertama adalah 
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menghasilkan tP.r11mhn sedangkan yang sat.11 lagi tidHk 

mPnghas i l kan ter11mh11. Men11r11t Nyhakken ( 1 988), lrn.r:rng yang 

menghasilkr1n ter11rnh11 rlisehnt herrnRtipik serlangkan yang 

ti rlnk rnPnghas i l lurn r:I i RP.hut ahermat i fi k. KarA .ng aherrnat i fi k 

t.ersr->har di sel11r11h rl1mia, tetapi karang herrnati.fik hany::i. 

r.li.temukr1n di wil::i .yah tropik. Perhedaan yang menyolok 

antara kedua jenis karang i.ni adalnh hr1hwa di dalam 

jaringan kRrang hermatipik terrlapat sel-se] tumbuhan yang 

hPrsimbimds (hidup hersama) yang djnamakan zooxant.hella 

sedangkan ahermatifik tjrlak. 

Peranan karang hermatipik sebagai 

r.la]am menhentuk str11kt11r fisik formasi 

komponen utama 

terumbu karang 

surlah jelas. Persyarr1t .an hidup karang hermatipik seperti 

perairan cerah, salinitas tinggi rlan, suhu diatas 20°c 

har11s di penuh i 11nt.11k perkernhHng;:rn ter11mhu karang. Beherapa 

faktor pemhr1tHs h:-1.g i t .er11mh11 ka rang (Well, El redge 

Sukarno et nl. 1982) rliseh11t.lrnn seh::i.gai herikut : 

1. Cahaya (rnat.nhari) 

CHhRyH diperl11kan hagi fotosintesa 

dalam 

algR 

sirnhiotik. Ked::i.1::i.man penetrasi sinar 

keda] aman pertumhuha .n karang hP.rmati pi k. 

mempengaruhi 

Kebutuhan 

oksigen 1.1nt11k respirasi fauna disuatu terumbu karang 

dapRt diatasi dengan adanya a]ga simbiotik yang disebut 

zooxanthella. Oksigen tamhahan dapat dihasilkan dari 

proses fot .os i ntesa. .Jarl i. j ntens i t::i.s dan kua] itas cahaya 

yang r.laprit. menembus air lant amatlah penting untuk 
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fntnstntesa parla ~noxanthel .la. Dalam proses fotosintesa 

terseh11t cahRya di perl11kan o l eh alga dan mengel11ark:rn 

g:is r.o 2 (N11rai.ni, l98fi). Men11r11t Gareau dalam Nuraini 

( l 98fi) dari simhiose antara alga dengan organisme 

karang menghasilknn pemhentukan kerangka kapur 

(skeleton) dari . kul it karang. Kejadian i.ni berlangsung 

terns menerus dalam pertumbuhan organ i.sme karang se la.ma 

i.a masih hidup. 

2. S11hu (t.emperat11r) 

S11hu terntama memhatasi sebaran karang sec a. ra 

Suhu paling hai k 1mtuk pert.umbuhan karang 

herkisar antara 25 sampai 2s 0c. Karang hermatipik ' masih 

hid11p 
0 . 

pada suhu 15 C. Menurut Nybakken (1988) 

perkemhangan terumhu optimal rHta-rata pa.da suhu 23 

0 2!1 r,. S11h11 diatas 300c ada]ah diatRs s11h11 

optim11mnya. Di laut terbukH suhu demi .ki .an tinggi hampi.r 

tirlak pernah di.jumpai, tetapi pada air dangkal daerah 

p:i.sang surut parl.a siang hari. lehih-lebih pada tempat 

y:rng agHk tertutup suhu air dapat na.i k melebi.hi 30°c. 

3. Salinitas 

Karang hermHtipik adR.lah orgHnisme la.utan sejati dan 

t. i dak dapat hertahan pada salinitas yang 

yang 

jelas 

normal menyimpang dari salini.t.as air laut 

(~2-3fi %.). BagaimanApun perairan pantai. akan terus 

menerus mengalami pema.sukan air tawar secara teratur 

dari Rliran sungai sehingga salini.tasnya berkurang dan 
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ti rlak akan arla ·t·.P. r11mh11. SP. hFI l i knya terumhu ka rang dapa t 

terjndi rli . wilayah yang salinitasnya tinggi sepert .i 

Teluk Persi8., di .mana terumhu lrn.rang herkembang parla 

sal initHs 42 % •• 

4. Kejernihan air 

Karang hidup rlihawah permuk;:-ian ]aut. Kekeringan yang 

terlalu 1 nma aki.hat !'!Urut besa.r menyebabkan kemati .an 

karang. Karang hermatipik untuk hid11pnya memerlukan air 

lA.11t yang hers i h. Oleh karena benda-henrla yang terdHpat 

rli rlalam air rlapat menghalangi masuknya cahaya matahari 

yang rl j perl 11kan unt.11k fotos i ntesa zoox;i.nthe l] a.. Menu rut 

Edmonson rlan Orr (dalam Efendi 1994) endap;i.n lumpur 

ata .11 pasir yang t.erkanchmg rli dalam air ya.ng diPndapkan 

oleh ar11s r.lapat mengakihat .kan kemati.an pHda kara.ng. 

Walaupun mP.reka mampu membP.rsihkan rliri rlari sejumlah 

endapan yang jatuh, sebagian hesar tidak dapat hi .dup 

lama jika endapan terlal.u tebal at.au memendam. H::il ini 

juga sesuai dengan penrlapat Verwey dalam Suba.ni dan 

Wahyono ( 1987) <'!al am pen ye l ir.l i kannya di Te 111k Dew::ita 

mP.n11nj11 klrn.n hahwa di . <'laera.h di man a sed i mentas i tinggi 

(kernh) rlisit.11 terr.lapat kehir.lupan kar::ing hermatipik 

yang sangat. miskin. 

!1. PergP.rakrrn air ( a.rus) 

Par.la 11m11mnya karr1.ng bP.rkembang pada daera.h-daerah yang 

mengalami gelomhang hesar. Koloni karang dengan 

kerangka yang par.lat dan masif dari kalsinm karhonat 
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t, idnk nlrnn r11~rnk oleh gelomhnng yllng k11at, lotrern-1 pnrln 

saa t. i t.11 ge lomh::rng memheri lrn.n i=mmher a i. r yang seg11.r, 

oksigen yang bRnyak rlan mengha]Rngi pengendapan pada 

koloni juga memberikan plankton yang baru untuk makanan 

koloni karang (Nyhakken, 1988). 

6. S11hst,r1.t 

.S•1 hst. rat yang keras diper.lllkan untuk pelekatan 

(sett.ling) larva planllla. Untuk memungkinkan 

pemhP.nt.11kan koloni baru diperl.ukan dasar yang kuat clan 

hP.rsi h dari lumpur yang memungki .nkan larva ka.rang 

hermatifik dapat. melekatkan dirinya. 

Disamping faktor-faktor pemhatas di. at.as pertllmb11han 

ter11mh11 karang ke Rr::ih at.as dihatasi oleh udara. nany::i.k 

kar.<tng y::rng mriti karena terlal11 lama di ur:lara terhuka 

s e hi ngga pe rtumhnhan ke R rah at .as r:I i pengarllh i oleh ai.r 

Nyhakken ( l 988) menem11k;:rn kemat, i ;:rn 

k::i.r.<tng antara 80-90% parl::t tingkat pasang surut , yang sangat 

rP.nrlah rlal.<tm wakt.11 lima hari . rli Tel.uk Aq11nha. 

Sejak peneliti menemnkan rlan mengenalter11mh11 karang 

herhagai pemikiran dilakukan unt11k memherikan pertelaahan 

hent11k-hent.11k ter11mh11 karang. Corak terumbu kar::ing 

rlihPr:lakan herrlA.sark::in huhungannya rlengan daratan. Ada tign. 

r,nr;:ik ut.ama terumhu karang ( Darwi. n da.l am Nybakken, 1988 

d::tn S11k::i.rno et al. l 982) corak terumhu karang tepi/panta i 

(fringing reefs), terumhu karang penghalang (harrier 

reef8) rlan ter11mh11 karang cinci .n (a.toll). 
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Se 1 ai n ket . i ga corak utama terse hut Ladd dalam Sukarno 

et al. 19R2 ) memherikan heherapa tipe kecil seperti 

Table reef, The Faro, Micro Atoll, Knols dan Patch reef. 

Tipe-t.ipe j n i dih~rikan pada berhagai variasi terumhu 

kecil yang mer11pakan assosiasi atH11p11n hagiRn c:lari _ salah 

sat .u corak 11t.;una terse hut. 

nerdasa.rkan tipe perkemhRngan pert11mh11hannya, 

t .. er11mh11 karnng di kel ompokkan dalam seharan emp:it macam 

Mol engraff dal am Sukarno et al. ( UlR2): ( 1) ter11mh11 pant::d, 

hampir c:lit.emukan di sel11r11h pantai Indonesia, tetapi 

rlihatasi oleh pemhatas ekologi (suhu, sa .li.nitas, sinar), 

kearlaan setempat sepert. i rlaera.h pe 1 abuha.n, daerah g11nung 

api yang aktif, adanya muRra snnga.i besar dan lain-la.in, 

-
( 2) t.erumhu kar.q,ng yang perkembangannya, di sempurnakan o leh 

adanyR goyangan ( osc i 11 ::i.t. ion) permuk::i.an l aut. se 1 ama dan 

sesudah ZRman ei=; (pl ei !':tocPne ice-age), ( 3) ter11mbu kRra .ng 

yang pPrkemhang::innya rl i penga.r11h i o leh hempasa_n yang kuat 

( cr11r.::t. movement.) s0.ja.l an rlengan a.danyH goyangan permukaan 

l ant, ( 4) t.P.r11mh11 karang yirng pPrkemhR.ngannya di at111· o 1 eh 

rliRst.rofisme. 

2.3. Ekologi Karang. 

Karang hermatipik mer11pakan kelompok yang dominan 

rlalam pemhent.uknn rlan peme l iharaan t.erumbu. Karang 

merupakan hewan ca.rni .vora, sebagian besar dari anggota 

Fil 11m kar;=rng in i mempnnya ·i ten take l yang di penuh i o leh 
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ka.ps11 l hPrd11ri, nematnkis. Pada karang nematokis dapat 

hPrf11ngsi sehagai penangkap dan penyengat organisme-

org;:in i sme kec il . SP.pert i. plankton. Se la in dari j tu ten take 1 

dan nematokis pada bagian epidermis karang terluar 

terrlapat cilia yang menghasilkan mocus. Mocus pada karang 

herfungsi 11nt11k melinr.lungi r.lan memheha!=!kan diri dari 

serl i men yang terdapat r.1 i perm11ka:=rn rlan untuk menangk::tp 

makanan h::tgi karang-karang yang tentakelnya kecil .-kecil 

(Nyhakken, 1988). 

Tumhuhan !=lehagai prorlusen primer yang terpenti.ng di 

perairan oseanik adal .ah fitopl .ankton, tetapi di perairan 

ter11mhu ka r:rng yang terpent i ng a .da lah t11mbuhan bent i k dan 

simhiotik (Sa.rgen dnn Austin, Odum rlalRm Nontji,1988). 

Tumhuhan simhiotik yang terpenting rli terumbu karang 

;:irl.cilah alga unisellnler yang hirlup dalam tubuh herhaga.i 

invertehrata dan jaringan hewan karang yang dikena] dengan 

7.noxanth,::,l 1 a. 

Kar: :rng memp11nyai hentuk reprorlllksi bai.k secara. 

sP.ksual maupun aseksnal. R.eproduksi aseksual nmnmnya 

dilaknkRn dengan cara memhentnk tunas yang akan menjadi. 

i nrl i.vi du hari1 parla induk dan pemhent.ukan tunas yang terus 

menerns mer11pakan mekanisme untuk menamhah ukuran koloni 

t.et.api lrnkan untuk memhe.ntuk koloni haru. H.eproduksi 

i:;eks11al menghasilkan larva p]anula yang herenang behas dan 

hila larva ini menetap di dasar, 

menjarl i ko l on i h:lru ( Nyhakken, 1 988) 

maka akan berkemhang 



TTT. AT.AT DAN MF.TODA PF.NF.T.TTTAN 

3. 1 . Wakt .u nan Tempat PPne l i-t, i an 

Penel i ti Hn ini telah t.anggal 

4 Apr i l s amp a i 4 .J 11 n i. Hl !14 rl i p e r H i r H n B 11 n g II s Te l 11 k Kah u n g 

KotHmHrlyR Padang Prnpi ns i Smnat.era narat rlengan t11j11h 

helas st .asiun pengH .mat .a.n (Gambar l). 

Pel. Nusan1ara 

Indian 
Ocean ___ ___ ____ ____ _ 

U j. Sci De rem as 

BUNGUSBAY 

Gambar l. Pet.a l okas i. pene lit i .R.n clan st.as iun transect / 
non transect r.li pend ran Bung11s Telnk Kahung 

Keterangr1.n 

Inset 

Par.Jang. 

Lokasi 
lo kas i 
sampai 
rl i tanr.l:=i i 

Kun7.mann 

transect ditandai St 1 sampai St. 8, 
non t.ransec1". di t.andai da.n huruf A 
H dan O. Unt .uk Manta-tow Rurvei 

Mt. 1 sHmpai Mt 10. 
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~.2. nahan dan Alat Penelitian 

DRl am pen el it , iRn in i di gunRkan hahan-bahan sepert i 

samplP :i.ir untuk masing-masing stasiun pengamatan, aqua.des 

yang c:iigunakan dalam 11ji parameter hidrologis. Sedangkan 

pera]:i.tan yang digunRkan adRlah sebagai herikut 

1. Manta-tow Survei 

H. Speed boat dengan sebuah motor tempel yang digunakan 

11nt11k menarik pengamat. Kapal harus dicocokkan dengan 

kekang penarik. 

h. Peralatan manta-tow 1 set lengkap 17 meter tali 

penarik yang menghubungkan pa.pan ke kapal, tali harus 

dijalin dan fi'l 10 mm. Dua pelampllng di tempatkan pada 

t ,al i , RRt11 pHda jarak 6 met ,er dHri papan manta dan yang 

sat.11nya pada jarak 12 meter. Pelampung ini memungki.nkan 

pengamat memperkirakan jarak penglihatan dala.m satll 

standar (Gambar 2). 

c. Ukuran papan manta-tow (Gamhar 3) adalah 600 x 400 x 20 

mm (panjang x lebar x tebal). Dianjllrkan papan 

manta-tow terbuat dari fibre glasA dan dicat putih. 

d. Sebuah kertas data diletakkan diposisi dalam ceruk di 

tengah-tengah pa.pan. Kertas data harus dicetak untuk 

membantll pengamat merekam serangkaian variabel biologis 

dan ohservasi yang herarti lainnya. 

e. Gamhar diagram dari kategori mengenai karang diletakkan 

parla papan untuk referensi pengamat. 

f. Sehuah pensil di.letakkan dengan benang putih pada 

pa .pan. 



g. Pengamat. memakai peralatan menyelam (masker, 

f i. ns, pakai an pP.1 i ndnng dan sar11ng tangan). 

h. PPngemudi harus terl i ndung rlari matahari 

17 

snorkel, 

dan harm:; 

mempunyai peralatan-peralatan rliatas kapAl seperti jam 

untuk menghitung wakt11 penari kan. 

Distance 

Visibility Category 4 

I I 

:.- 6m --- 6m -----sm -: 
I 
I 
I 
I 

18 12 

3 

6 

2 1 

Gamhar 2. MetodP Mant,a-t,ow S11rve i dan jarRk pPngl i hat .an 
pengama.t. 

Sumher Unep (1993) 
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ilulttahOn in oetal 

See Fig.& tor ilus1,alion In detal. 

Gambar 3. Papan Manta-tow, Ukuran sert.a perlengkapannya. 

Sumber Unep (199~) 

2. Transect Garis 

a. Speed hoat, yang di gunakan unt.uk tempat ist. i rahat dan 

tempat. peralat.an yang digunakan sehelum dan sesudah 

tr:rnse'ct.. 

b. Meteran rlengan panjang fi0 meter yang pada ujungnya 

diheri pengait. 

c. Papan pencatat yang berukuran 20 x 30 cm yang terbuat 

dari t.rip]ek mika putih. 

d. Kertas data jenis-jenis karang yang telah dicet.ak rapi 

s11paya t.ahan air. 

e. Pensil dengan benang p11tih yang diikatkan pada pa.pan 

pencatat.. 



f, Pernlatan penyelam (skin diving) me l iput i masker, 

snorkel , fins, haj11 pengaman dan !'::s:1.rung tangan. 

g. DPpth meter yang digunakan untuk mengukur kedalaman 

transeet. 

3. Parameter HidrologiA 

a. Penent1Hln lu~cerah~1n 

- Speerl hoat . , 
t-.ernpat. a lat dan t.empat rl i lakukannya 

pen11r11nan SPr.chi rlisc. 

- A]at peng11k11r kecer::i .han (Seer.hi disc) 
yang terrliri 

rlari : seer.hi rlisc dengan 11k11ran cliarneter ~O cm yang 

terhngi 

pnt . ih 

(Gambnr 

atas 4 hagian yang diheri warna hit.am dan 

secara selang seling dengan massa ~ kg 

4) ' ta]i yang dig11nakan untuk mengukur 

kedalaman yang terdiri atas 2 meter pertama dihagi 

setiap 10 cm dan seterusnya setiap fi meter diberi 

t.nnda hit.nm demikian seter11snya. 

h. Penent.11an 'l'emperat .ur 

- 'fprmornet.er 

c. Penent11an pll air 

- pH met.er ( Gamha r fi) 

rl. Penentnan Sal ini tas 

- Salinometer (Gamhar A) 

e. Penet11an Oksigen Dalam Air 

- Oxymeter (Gamhar 7) 
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Gamhar 4 . .A. l-'l.t PP.ng11k11r Ke c er-'l.h-'l.n ( Secchi Disc), 
dan ca r.::i pengguna,q_nny,q_. 
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Put one or two drops of sample 
on the prism. 

Look at the scale through the 

eyepiece . 

Gambar 6. Salinometer serta ~ara penggunaannya. 

Sumber Unep (199~) 

Gamhar 7. Alat Oxymeter 

21 
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3.3. MetodP Penelitian 

MPtode penelitian yang dipakai adalah metoda survPi 

deng;:in melakukan ohservasi langs1mg di perai r~m R1mg11s 

Tel11k Kah11ng. 

3.3.1. Prosedur Penelitian 

1. Manta-tow Survei 

- ~fa.ntR-t,ow survei. di.arlakan oleh tim yang terdiri dari . 

satu atau lehi.h pasangan yang terlatih. Tugas tim 

di.hagi atas pengemudi kapal (boat) dan pengamat. 

- Penarikan dimulai dari arah karang y_ang mudah 

dikenal,ini sangat pent.in~ saat penelitian kemhali 

rliadakan suat11 sistim posi~d glohal (GPS). 

- Pengamat ditarik paralel pada puncak karang sehingga 

sP l 11n1h lereng dapat di l i hat. 

- Ke.cepatan penarikan harus konstan. 

- Pene l i. t, ian karang manta-tow di laku kan selama. d11a 

menit, ti::ip akhir penarikan dua menit dapat 

dihentikan untuk memungkinkan pengamat merekam data 

pada papan manta. Saat pengamat siap meneruskan di .a 

mPmheri isyarat pada pengemudi untuk memulai 

penarikan dua menit berikutnya. Prosedur ini diula.ng 

sampai semua lingkaran a.tau panjang karang telah 

diselirliki. 
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- KarPna pengemnrli t,ir:lak dapRt,/mungk in 

rnenernpatkan kapal pada posisi penarikan yang ideal, 

peng:unat mungkin mPrnhah penyelidikan relnt,if pHdn 

pos i.s inyn r1 i lPrPng karang, l eh;.i.r pengamatan 

hen1hah-r11hr1h tetapi disarankan pengamatan dari 

10 20 meter hidang karang. PengarnatHn arah rlan 

lehar jng;:i Rkan her11hr1h tergirntung p::uia jarak 

panrlang, lereng karang, jarak rlari rlasar yang sedang 

dihitnng. 

- Tsyarat tRng:=m stand:=i.r harus digunakan antara 

pengamat dan pengemudi 

kom11nikasi yang efektif. 

kapal untuk memungkinkan 

- Set iap l fl kal i pennri. kan pengarna t rfan pengernud i 

rnelaknkan istirnh::it atan rlit ,uknr dengan tim lainnya. 

- OhsPrvas i hi ::isanya di adakan da .ri permuk:uln mRntH-t,ow, 

rl . . 1 h::iwah permukaan, m11ngkin p11la hi]R perl11 

hawah tirlak tamp::ik dengan jel:=t .!=I at::iu inspeksi 

rlelrnt rliperlnkan. 

2. Transect Garis 

l api san 

lehih 

- Transect , gar is di l akukan sete lah data has i l manta-tow 

dikumpulkan. Dari . hasi 1 terse hut haru dapat 

ditentukan rb.erR.h/lokasi transect garis dilakukan. 

Transect , gari s di 1 akukan apahi la persentase karang 

yang hid11p lehih hesar dRri persentase karang yang 

mati dan daerRh tP.rseb11t mewaki l i keA.daan karang 

disekitarny::i. 
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ini prn11l is m,=-ngmnhi 1 ;-1rnh bPnt.angan sPjajr1r d0.ngan 

- Tk.<i t .kan 11j11ng meternn parl:=i. sal ah sat.11 jenis karang 

mPt.Pran tPrseh11t. tirlak hanyut . rlan t0.rhawa 

}rnntr1man gPl nmhang at.an ar11s. 

- T.anj11tk:=i.n hentangan met .er:=i.n sHmhi l menjepi tkan 

mPngikatkan parla karang-karang yang rlilewatinya. 

atau 

- T.ak11 kan hal yang sama hingga hentangan meteran 

mPn11nj11kkan angka ~O met .er. 

PPnrat.<it.<in terharlap jenis-jenis karang dan organisme 

y::ing rli l ewal.i hentangan mPteran dimu] ai 

;:ingka n rm hingga ~ono cm. 

rlar ·i 

- KPm11rlian l ak11lrn.n hal yang sama unt .uk transer.t 

herik11t.nya. 

cl. Parameter llirlrologis 

a. PPnPntnan Kecerahan 

- Periksa ikatan antarn papan Spcchi disc dengan tali 

11l11r 

- T11r11nlrnn Seer.hi rli sc secara perlahan-la.han, hentikan 

pen11r11nan ;=tpahi la pri .pan Ser.chi . rlisc tirlak nampa.k 

]Prgi. 

- llsahakan t.al i 11l11r t .egak l11r11s terharlap pengamat .. 

- neri tanrla parla t.<il i 11l11r yring menyentuh permulrn .an 

air. 
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- T.8.ri k spr.ara pP r l nhn n-1 fl h~,n 

rntatlnh pnnjang tali yang terpnkai. 

- T.aknkan hal y::ing sama pada t·,empat-temp::it y::ing 

ditent ,111-:rin terl 0hi h dah11l 11. 

h. PenPnt11rln Temperat.ur /Suhn 

telah 

- Termnmeter yang dig11nrikan ditempatkan pada tPmpat 

ynng nman dnr i gel om hang dan ar11s parl;.1 kedrt l am;-in 

transert dan hiarkan heherapa rnenit. 

- TI;:ir.a angka pen11nj11k.<in pada tPrmornett?r t,erseh11t. pada 

1-.Pmpat di rnana tP rmomPtPr tPrse h11t di l etakkan. 

- ProsPrlnr yang sama rlilaknkan parla ternpat -tPmpat 

transer.t. 

Sarnpl P air yang akan di uj i r.l ir1mbi l dengr1n menggunakan 

hotn l dan r.l i t .11t11p rnpat. 

- Sample air diamhil pada tempat-tempat transect rlan 

non t ranspr• .t , . 

Sample air rl i 11j i rlengan mengg11nakan pH meter. 

- Sehel11mnya pll met.er harus men1mjnkkan pengg11naan 

11nt11k penent11an pH r1ir. 

- Masukkan r1lat peng11ji pada pH mPter pada sample ;i i r 

s(~car;:i perlahan-lahan, dan penr.al·,r1 .tan dimulai apahila 

angka rnPn11nj11kkan pada pll mPter sndah tetap rlan tidak 

bergerak lagi. 
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SP.t . inp selesai penentuan pH pada air sample, alat 

peng11j i pH meter di c11c i dengan menggunakan aq1rndes. 

- Proserlnr y;rng sama di l aku kan pad a air sample ber i kut 

nya. 

d . Pe n P. n t 11 ;1 n S a l i n i t , Rs 

Dalam pPnent11an salinitas pP.nulis mengamhil samplP. air 

rlengan mPngg11nnlrnn botnl y:rng rlitut11p rnpat dan rlihindnri 

rla r i sinar m:1.tahari, bert11j11an 1mt11k mengh i nrlar i. 

terjarlinya penguapan. Me]RkukRn pemeriksaan air samplP. 

rlengan menggunRkan salinometer rlengan cara kerja sehagai 

herikut 

T.etakan contoh sample sat ,11 ata11 dua tetes Rir pada 

prismR dengan menguna~an pipet tetes. Sehelumnya prisma 

di hend hkan dengan mengunakan nquadei-i dan dihapus 

rlengan tissue. 

SehPlum di l akukan pengamhil:rn sample dengan pipet 

tPtes; air s::i.mple diaduk supaya homogen. 

nara la h a.ngka yang rl i tunj11 kan pad a skal a me l al 11 i lensa 

mr1t.a (Gamhar h). 

Angka yang di t.11nj11kan parla ska la merupakan angka 

snlinitas air sample. 

Setelah pri sma di r.uci rlengan aquarles rlan 

di ha.nus rlPnga.n rnPngnnakan ti ss11e rlengan cara menekannya 

secara perlahan. 

Prosed11r yang sam:i dilnkukan terhadap sample 

herikutnya. 

-
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P.. PPne.nt1rnn Olm igen rial am air 

Dnlarn pPnPnt.nan j11rnlah / karlar oksigen yang terrlap::i.t, di 

rial am air, maka pen11lis mPngamhil 

ti ap-t. i ap st-ns i 11n t .ransPr.t dan non- t.ransect dP.ngan cara 

sehagai heri k111. 

Air sHmp 1 e rl i amh i l rlengan mPnggunakan bot,o 1 dan di t.11t.11p 

hari p0ngamhi 1 an dPngan mPngg11nalrnn oxymeter. 

Angka pernmj11kkan parla oxymet,er mer11pakan kad::i.r oksigen 

yang terrlapat pada air sample. 

Setiap sPl .esai pemeriksaan kadar oksigen, alat oxymeter 

dicuci dengan aq11ades. 

Prosed11r yang sama di 1 aku kan _ pada sample-sample 

her i lrnl .nya. 

3.3.2. Met.ode Pengumpulan Data 

Data primPr rli k11mp11llrnn lnngs11ng rli la.pangan, rlata 

ITIP] i put i keadaan 11m11m karang, t-.ransect. gari s, 

kecerahan p0rai ran, s11h11/t-,P.mpP.ratur, pH air, sa 1 in it.as, 

oksigen rlalam ai . r rlan rl.::i.b-1 sek11nder diperolPh rlari kantor 

Pu sat . St.ud i Pengemhangr1n Peri kanan, Un ivers i tas Bung Hat ta 

Padang. 

--
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~-~-~- Analisa Data 

llnt .11k mPnPnti1kan keHrlaan 11m11m kRrHng rlnn ter11mh11 

knrang rl i g11nak;:1.n mr->toda mant.H-tow s11rvei, rlat,a in i 

rlitnh11lasilrnn rlalam s11at11 t:=ihel. Tahel ini. herisik:=in jenis 

karr1ng/ t.er11mh11 k:=ir:=ing, persent.ase ter-t- ,ut11p karHng, hent.nk 

dapat rliamhil 

kesimp11l;:i.n rlaerah-daerah yang alrnn rlilakukan transect dan 

non- tr:=i.nspct. 

Tr:=i.nsP.ct. yang rlig11nakan Hdalah transect garis 

rlilr1knkan rli 'rePf flat,' parla kerlRlaman 1 - 8 meter, yang 

rlitr1h11l;:isikan rlal:=i.m suat.11 t ,:=i.hel meliputi : reef name, site 

rlesrription, 

rnllPr_t.or, 

sample TD, transect lPngth 

rPm:=trks, rlat:=i snmplP, transect depth, 

sampled, 

henthic 

lifp form, r.orle NnR., NRR. of o c c11rrence, percent cover rlan 

rat.P.gory tot .al s. 

nata-rlr1ta transect. in i rlimasukkan dalam progrRm 

'Dh;:isp TT T' , rl i 1 :1nj11t,lrn .n rlengi:in program 'Li fpforms' . 

Program 'T.i fpforms' mer11pakan program yang kh11sus 

rl i g11n;:i.kan nntnk menghi t11ng persentase karang rleng:crn metorla 
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~ Lifeform 1 II Lifeform 2 

Intercept Category 

T1 • 0 lifeform 1 

T2 • T, lifeform 2 

T3 · T2 lifeform 1 

T.c • T3 lifeform 2 

Ts· T.c = lifeform 1 

T5 • Ts lifeform 2 

0 T, T2 T3 r. Ts T& Y · T5 lifeform 1 · 

Intercept Category 

T, • O I, Llfaform 1 

T2· T1 12 Lifeform 2 

TJ · T2 b Lifaform 1 

T4 · TJ l4 Lifeform 2 

Ts - T. Is Lifeform 1 

Ts· Ts Is Lifeform 2 

Y · Ts 11 Lifeform 1 

Total length of category 
PercP.nt~ Cover = X 100% 

length of transect 

Tl + T~ + T~ + T7 
PPrcP.nt ~OVP.T~ l,i fp Form 1 = X 100% 

y 

T2 + 14 + IR 
Percent C:over Life Form 2 = X 100% 

y 
Demiki.anl::ih set.erusnya 

Gamhar 8. Definisi dr1n r11m11s-r11m11s rlari proses hit11ngan 
program 'Li.feform' 

Sumher Unep (199~) 



fl HS i 1 rlnri progrnm 'Lifeforms' ini t, i Hp 

:rn 
loknsi 

~rnnsPc.t rlnn non- trnns0ct rlikelompokknn menjadi he hf> rnpn 

n11ng11s. Kelompok T 11nt11k rarli11s O - 0,!1 mill, kelompok TT 

1 mill, kelompok TTT radius l 2 mill, 

kelompok TV rnrliw=: 2 - 3 mill. Dari hasil persentnse 

masing-masing kelompok rlirata-ratakan. 

lJnt11k mengetahu i. t, i ngkat pengarnh pemhuangan limhah 

Woori Factory B11ng11s terharlap kehirlupan terumhu karnng 

rlilnknknn hP.hernpa nji pn.ramet ,er hirlrologis. Masing-masing 

parnmeter in i rlitah11lasiknn rln.lam suatu tabel rlan 

rl i ke l ompokkn.n menu rut , stas i un transect dan non transect 

Kem11rl i An di hand i ngknn 

rlPngan kearlaan yang rliinginkan oleh ter11mhu karang rlan 

k11alit ,as air ha .kn yang diperholehkan oleh keputw=;an MPntri 

Kepenrl11rl11kan dan T.ingkungan Hirlup No. 02/MF.N-KLH/T/1!'.l88. 



Acropora tabulate (ACT) 

Acropora submassive (ACS) 

Acropora branching 
(ACB) 

(ACD) 

Acropora submassive (ACS) 

~
\# 
1,/'' 
l 

L----'--- / - - ----------' 
Primary branching Secondary branching 

Gambar 9a. C:ont.oh jen is terurnbu kar:;i.ng, bent11k 
karakteristiknya. 

Sumher Unep {Ul93) 
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Coral loliose (CF) 

Coral branching (CB) 

Coral submassive (CS ) 

. Coral massive (CM) 

GRmhar 9h. Contoh jPniR 
karekteristiknya. 

Sumher Unep (1993) 

kHrang, 

Coral encrusting 
(CE) 

Ascidians (OT) 

bentuk 
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Heliopora (CHL) 
Sponges (SP) 

Halimeda (HA) 

Gorgonians (OT) 

Gamhar ~c. (;ont.oh fauna lain, hP.nt .nk rlan karakt .Pri sti k 
nya. 

SumhPr 
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TahPl 1. Jen is Ren~hic 'Life Form', ka~egnri rlan knde. 

Ham Coz:al: 

Dead Coral DC recently dead, white to dirty while 

Dead Coral with Algae DCA this coral Is standing, but no longer while 

Acropora Branching ACB at least 2° branching, e.g . Acropora 
palmata, A. formosa. 

Encrusting ACE usually the base-plate of Immature 
Acropora forms, e.g . A. pa/if era and 
A. cuneafa 

Submassive ACS robust with knob or wedge-like form e.g. 
A. palifera 

Digllate ACD no 2• branching, typically Includes 
A. humulus, A. digitifera and A. gemmifera 

Tabulate ACT horizontal nattonod plates e.g. A. hyadnthus 

Non-Acropora Branching CB at least 2° branching e.g. Seriatopora hyslrix 

Encrusting CE major portion attached lo substratum as 
a laminar plate e.g . Pori/es vaughani, 
Montipora undala. 

Foliose CF coral attached at one or more points, 
leaf-like appearance e.g. Merulina arrpliata, 
Montipora aequituberculata. 

Massive CM . solid boulder or mound e.g. Platygyra 
daeda/ea. 

Submassive cs tends to form smal colunns, knobs, Of wedges 
e.g. Poriles lichen, Psammocora cf,gitata 

Mushroom CMR solitary, free-Jiving corals of the Fur,gia 

Millepora CME lire coral 

Heliopora CHL blue coral 

other Faima: 

Solt Coral SC soft bodied corals 

Sponges SP 

Zoanlhlds zo examples are Platythoa. Protopalythoa 

Others OT Ascldlans, anenomes , gorgonlans, giant 
clams etc. 

Algae Algal Assemblage AA consists of more than one species 

Coralfine Algae CA 

Halimeda HA 

Macroalgae • MA weedy/fleshy browns, reds. etc. 

Turi Algae TA lush filamenlous algae, often found inside 
damselfish territorie s 

Abiolic Sand s 
Rubble R unconsolidated coral fragments 

Silt SI 

Waler WA fissures deeper than 50 cm 

Rock RCK roof pavemont Including limestone 
boulders, granite and volcanic rocks 

SumhP.r Unep ( 199~) 



TV. JTASTT, DAN PF.MBAJTASAN 

4 .1. K0.arlaan llmum Knnrli si TP.r11mh11 Karang 

KParl;:irin 11m11m knnrl is i t12r11mh11 k;:irang disepanjang 

pan-t-,n i n11ng11s TP l 11k Kahung Padang, dengan rnPngg11n;:ikan 

mPfnda Monif.oring r.or;:il R.ePfs for Glohal r:hange olPh TJNF.P 

(199~) rlapat rlilihat pada Tahel 2. 

Tahe l 2. KPadnan 1Jrn11rn Knnrl is i Ter11mh11 Ka rang di sepnnjnng 
Pant a i Hungus Te 111k Kahung Par:lang, mengg1rnakr1n 
cara M:=m1.a-tow S11rv0.y ( T.okasi rlari Mt dan jarak 
dari pahrik rlilihat pada Garnhar 1 ). 

No. Lolrn.s i RatR.-rata Bentuk .Jen is 
KRtegori Dominan 

Mt1 Sehelah RarRt Pahri k l Si 

Mt2 P;:ihrik - Pasir P11tih 1 s 

Mt~ Pahrik - Uj11ng Sei .Bremas 'l CM 

Mt4 P. KRsik 2 CM 

Mt5 P;,1s i r P11tih - r:inrlakir l CM 

Mt6 r.indikir - Tel Kah11ng ') 
f., CM 

Mt7 Tel. Kah11ng - Uj. S:=1.dah ') 
IJ CM 

Mt8 Tlj.Sad:=1.h - Tel . n110 2 r:M 

Mt9 Tel B110 - {J j . Teluk Huo l CM 

Mt10 Uj. Tel. Ruo - Uj . Nihung 2 CM 

KE~t J(at0.gori (% cover hirl11p), Dflhl (1978) 
1 = 0 10 % 2 = ll - 30 % 

3 = 31 5 0 % 4 = !) 1 - 75 % 

5 = 7n 100 % CM = CorRl M:=1.ssive 
s = Sand 
Si = Silt 
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TierrlRsnrknn TRhel 2 dapat. rlilih::it hahwa sehagian 

hPsar t.Pr11rnh11 kRrang ynng nrla di sPprmjang pant.a i R11ng11s 

Trl11k Kah1ing 1-.elRh rneng::ilarni kerusalrnn yA.ng cukup hernt., 

tprntRma 1int11k l okas i yRng rlekRt rleng;:i.n p;:ihri k. Hal i. n i 

rl i rl11gr1 arl:rny::i pengar11h rlRri pemh11r1ngr1n T.i mhah Pahri k Kay11 

TI11ng11s. Hal ini rlRpRt rlihnkt.ilrnn rlengan hanyrtknya terdapat 

serlimen her11pa end.apnn l11mp11r yang menut11pi terumhu karnng 

parla rarli11s 0 O,!'i mill dnri pabrik. Sehingga 

rnPngakihntknn terumh11 karang t ,ersehnt menutupi cli .rinya dan 

rnnti. llanya 11nt.11k jeniR tertent11 saja. yRng ma.mpu 11nt.11k 

dRpat. hertRhRn hirl11p (coral massivP.) 

4.2. Pengaruh Pemhuangan T.imhah Pahrik Kayu Rungus 

Di srtrnpi ng menggunRk::i.n rnnnt.a-t,ow survey untuk mel i hat 

kPnrlH~\ n 11mum t .er11mh11 k;:i.rang, rlap;:i .t j11g::i di 1 i hat. dari 

PP r spn r.ove r ( t. i ngkat . t11t .11pan karang hi dup) yang di . t.em11 i 

rlil0kasi t. r.qnser .t . . Sukarno ( 1 ~Hl~) mengemukakan hahwa 

pPrsPn c0ver mer11pa .kR.n sal nh s;:it.u kriteria unt.11k 

menPnt .11kRn r11sR .k at.an hn. iknya t.er11mh11 karang. Di R memhag i 

at. R s empnt tingkntan seperti disajikan pA.da Tabel ~. 

Tnhel 3. Tingkat KonrliRi Terumh11 Kanrng (Suknrno, 1993) 

PPrsen r:ovP.r ( % ) Kond i.s i Terllmhll Kn.rang 

0 - 24 R11Rak herat 
2S - 49 H,1sak 
:)0 - '7 4 Baik 
7S - 100 Sangat Baik 

J~ 
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A pn hi l n d i lrn n rl i rq~ Im n dn l .n l".rnnsrrl ./nnn trnnr.;0r .1, 

( l.f' rl :imp i r) ynng hprdasarkan yang 

rlikem11kaknn OlPh Sukarno (Hl~3) rlr1pat rl i l i hat 

Tr1.hel 4. 

Tnhel 4. KP.adaan Um11m Kondi si Ter11mh11 Ka rang 
Pant .ai Bung11s Tel uk Knhung Paclang 
Transect Garis. 

rl i sepanj:=rng 
menggunakan 

Kelompok 

T 

TT 

TTT 

TV 

KetPrangan 

Dari Ta he l 

yang hirlup 

hesar. Hrt l 

hert ,anggnng 

.Jar:lk Persen Cover Keterangan 
(Mill) 

0 -0 I !'j 

0,5-1 

1 -2 

2 -3 

Kelompok [ 
TT 

TTT 
TV 

1 I 2 SnngFlt 

21,1n Rusak 

44,41 Husak 

4R,~2 Husr1.k 

o, A, n, c, n, st3 
St1, St2, R, F, G 
St.4, St.5, St,6 
St .7, St8, Tl 

4 di at .as jelaslah hnhwa perse.n cover 

m<:>n11nji'1kkan semakin j:n1h rlari pabrik 

in ·i jelaslah hahwa P::ihrik Knyu 

RllSR.k 

karang 

semakin 

B11ng11s 

jawah atas kernsa.knn ter1Jmh11 karang yang aria 

disPpanjang pantai Bnngus Tel11k Kahung Padang. Duga.a.n ini 

juga rliperk11;:it at .as he her a.pa paramet .er 

diantnrany;:i TJji Fisik;:i. (kPcerahan perairan, 

hidrologis 

tempPratur) 

rlan llji Kimia (pH, s;:ilinitas, kandung::rn oksigen dalam air 

l;:u1t) rlapat . rlilih::it p::irla Tahel 5. 



'J';:ihPl :'i. P;:iramPt.Pr llirlrnlngis rli sPpr1njang Pantai n11ng11s 
TPl11k Kr1h11ng Pnrlang. 

Ke l . .T::irak 
(mill) 

T 0 - 0,5 

TT 0,:'l-1 

TTT l - 2 

TV 2 - 3 

Sumatra 

Equal) 
---)~ 

\/ ; , 
Detail\ 

Indian 

KecerHhnn 
( m) 

1 - 7 

8 - 9 

10 - 1 2 

12,5-17,2 

0-=c.=:ca::.:.n::__ ______ -" l 1.1 

14 

IS 

15 

12.S 

17.2 · 13.5 

17.1 12 

12. 1 
13.6 

11.5 

14 

14 

S1.1h11 pH SHlinitas 0 
(Oc) ( % • ) (mlJl) 

30,6 7,6 32,4 3,4 

31 7,8 35, l 6 3,fi03 

31 , 5 7,81 35,5 3,66 

31 I 7fi 7,89 36 4, 75 

Pel. Nusantara 

4 
s 

6.S 2 

07 
3 

9 

11.15 3.5 
12 

4 

6 

11.8 6.5 

7.1 7 

7.5 

8 

9.7 

I I 
500 m 

Gr1mhr1r 1 0. Kecerah::ln per:liran B11ng11s Te 111k Kahung Padang 
rlengan menggunakan Secchi. disc (dalam meter). 



D;:iri 

pabrik m;:i_ka kr.cerahan j11ga sPmakin 111pn11r11n. Hal ini dirl11g;:i 

karena arlanya pemh1i:=i.ngan ] i mhah P;:ihri k Kay11 nung11s 

he rnpa zat.- zat . su spen s i yang Rkh i rnya mengendap di 

yang 

dasar 

pP.rairan/rliatas ter11mh11 karang. Di mAna zat.-zat RllSpPnsi 

in i se he l nmnya j11gr1 menghamhat mas11knya cahaya mab1har i 

kPrlalam air . A k i hat. y ::in g knrang mengllntungkan in i 

menyangk11t kemat.i::i.n, pPnghamhat prORP.S pert11mb11han, 

mPnggangg11 proses res pi ras i rlan l ai n-1 ai n. 

MPnnrnt S:i. l i jo 8, So11mnki l ( 1 ~71) s11hu air r:1ta-rata 

rlisel11r11h pPrmukaan la11t. perairan TnrlonesiA pArla um11mnya 

he rk i Sar ant.ara 2 7 1 fl Or, - :rn I fl OC ker.llR. l i di Laut Timar 

da]am hu] an Ag11st.11s SeptembPr antara 2fl,~0 

- ~>.8, 00 °c. Suh11 merupakan sa l ah sa.tu faktor abi ot i k yRng 

sangat penting rlalam men11njang kelangsungan 

organ i Rme per a i ran. 01 eh karena i t.11 ada.nya per11hnhan 

air akan memhawa akihat yHng knrang menguntungkan 

hid11p 

Rllhll 

hagi 

organ i sme per:=i i ran. Aki hat. yang ku rang meng11n-t-.1rngkan in i 

hisa mpny::ingk11t kematian, pPnghamh::i.t. proses pert11mh11han, 

mPngangg11 proses rPspi ras i rlan l ai n-1 a in. 

S11h11 rata-r::it.:1 tah11nan 

2~ 0 c (Meadow rlan Campbell 

karang 

dalam F.fendi, 

ada]ah 

,~~4). 

SP.karang jelaslah kPrnati.an karang dan ter11mh11 Im.rang ri i 

perairan nungns Teluk Kah11ng oleh karen::i t ,erlalu tingginya 

s11h11 air la11t dan hent11k pantainya yang l andai apahila 
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trrj;:1di air s11r11t m::-ikr1 karnng rlr1n ter11mhu t.erReh11t m11nc11l 

rl i pr r 1111 ilu1. ::-i n rl ;1 n rl i s i n a r i l a n g R 11 n g o l e h R i n a r mat ah r1. r i . 

pH mPn11nj11lrn .n t. i ngk;it. pengar11h pemh11ang;:rn l i mhr1h 

pr1hrik k;iy11 rPlr1t.if ker:il yait11 7,n - 7,8 nan masih herada 

parl::-i ;imhang hat .as yang rl i tet ,apkan MentPri KLH tahun 1 988 

y;:iit .11 n - 9. 

Men11r11t 

hermatipik 

(~2 

Nyhakken 

rlipPngaruhi 

(1988) 

oleh 

) . nerrlasarkan hal 

t.er11mhu karang/karang 

salinitas air laut 

in i seharan sal i nitas 

rr1t.a-r::1.t.a rli per::li ran B11ng11s TPl 11k KF1.h11ng (Tabel !'i) cukup 

h aik hagi kehi rl11pan ter11mh11 ka1·ang, wala11p11n mengalami 

pPn11r11nan kParah pahrik. 

Oksigen tirlak t.ermas11k senyawa fisis air la11t, akan 

f-.pf·.api mPr11pakan gas yang sangat erHt hubunga.nnya rlengan 

kehirl11pan rli la11t. (tirlak arla kehidupan di laut bila tirlak 

aria oksigen rli rlal amnya). DHri t.ahel 5 diat.as rnenunjuklrn .n 

sP.hr1ran oksigen rata-ratR j11ga mPngalRmi penurunan kearah 

pAhrik. PRrla nmumnyR t erumhu karang lehih herkembang pada 

Ar11s memberikan 

oksigen, menghalRngi pengendapRn dan memherikan plankton 

y:c1ng har11 hagi lrnrang ( Nybakken, l 988). Menurut. Meadows 

~amphel rl;ilHm Rfendi (1994) karang memb11tuhkan 

sirk11lasi a ·ir lH11t yang trnik dalam penyPrlinan oksigPn, 

karhnnrlioksirla dan nntrien. DHri Salijo dan Sonmokil 

( 1 q 71 ) kit.a t::ih11 hahwa hHrga 0 9 yang t errlapat rl i da l :=i.m air 
£, 
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lant herkisar - 8 ml/1, tP.rjarli yang paling sering 

;irJ H l .<-l h 1 - h Ill l / l Serlanglrnn m1?n11r11t Kep11t.11san Menteri KT.II 

tahnn 1!188 oksigen Hir lr111t. yang rlipPrholehk;:-in Hrlalah ?: 4 

ml/l rlHn hal ini jelasl::i.h h;:i,hw.q_ unt.uk ke]ompok I, TT, dan 

TTT helumlnh memennhi st.andar yang ciiperholehkan rlengan 

kat.a lain d::i.erah ke]ompok t.ersehut. tercemar. 



V. KRSTMPTILAN DAN SARAN 

!1.1. Kr.simpulan. 

1 . KP.ar.laan 11m11m karang rlan termnh11 kRrang di perairnn 

R11ng11s Teluk KRbung PRrlang sudah mengalami_ tekanan 

yang r.ukup berat clad pemhw:i.ngan l i mhah Pa.brik Kayu 

R11ng11s. Hal ini ditHnrlai denga.n cukup tebalnyH sedimen 

ffiPTlllt ,11pi Im. rang r.lnn terumb11 karang sehingga 

m0ngHkihatkan kPmntian yang c11kup hesHr. 

2. Hr1ta-rat.:=i karnng yang hirl11p rli r.laerr1.h i .ni adalah jenis 

nnn-Acropnra (k.<1.rang hat11) yang mempunyai 

yr1ng r.11k11p hPsar memhersihkan dirinya dHri 

rlihanrlingkan rlP.ngan jenis Acropora. 

kemampuan 

8er.l i ment,Rs i 

~. Persent .ase karr1.ng mati semr1.ki n rlekHt rlengan Pahri k K;.iyu 

men11nj11kkan nilai semakin hesar, hal ini jelas pahrik 

bertanggung jr1.wah Hta8 ha 1 in i ter11tamR pad a rRd i us O -

0,!1 mill r.lari pahrik. 

4. Dr1.ri hasil 11ji paramet,er hi.drologis pabrik bertanggung 

jHWRh t11r11nnyR t , i ngk::i.1-. kecerahan perairan, 

salinitas, j11mlah oksigen rlalr1.m air. 

!) • n i samp i ng kemnt i Rn kr1.r;:rng o l P.h pemhuangan l i mhah Pahr i k 

j11ga rlisP.hahkan oleh perherlaan air pasang dengan 

s11r11t , c11k11p 1",i nggi dan wakl ,11 yang cukup lama, 

karang rlan 1",0r11mh11 karang herada parla. 11dara 

hPhas rl;:in si nnr mat.ahari l angsnng rlal ;:im jangkH WHkt11 

r,11 k11p lr1m.<1. KP.mr1tian j11ga rlisehr1hkan oleh pengamhilan 



knrang fb:in t0ri1mh11 lu1rr1ng 11nt 11k knmers i l rlan 

hngi wisntnwan yang rlatnng ke dnPrah ini 

5.2. Saran 

SOIIVPni r 

1 . S11paya penP l it j ,in in i le bi h r.lapat mPngamharkan keac:laan 

yang sPbenarnya, maka diper]11kan data-data tentang 

jPnis '7.at- 7.Ht kanrl11ngan limhah Pahrik Kay11 dan 

pPngar11hnya tPrharlap pert11mh11han karang rlan terumh11 

karang, serta dal.a-data t.Pni.ang ti ngkat sPdimentasi 

rial am kur11n wakt ,11 tPrtPnt.11. 

2. 1Jnt11k kelangsungan hirl11p karang rlan t.er11mh11 karang rli 

pPrairan n11ng11s Tel11k Kah11ng, dipanrlang perl11 i=i.danya 

pPrat11ran yang mpngat ,11r tentang pelarr1ngan bagi 

penrl11r.!11k rlan wisat-.awa.n mP.ng::i.mhi l ata1 .1 merusak karang 

rlan t ,er11mh11 karang. 

3. Disarankan kepada pihak Pahrik Ki=i.yu Rungus untuk 

mPmhui=i.t tempat pengendapan limbah sehingga limhah yang 

rl i h1rnng ke perairan surlah serlikit rnPngandung zat-za.t 

suspPn~.::i yang nantinya r.lapat mPni.mhnn kn.rang dan 
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